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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMA Negeri 1 Bangkinang
Kota. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain cross-sectional, penelitian ini mengumpulkan data melalui
survei yang ditujukan kepada para guru di Sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, kondisi
kerja yang kondusif, dan profesionalisme yang tinggi secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan motivasi guru.
Kepemimpinan yang kuat membentuk budaya positif, sedangkan lingkungan kerja yang mendukung dan dedikasi terhadap
profesionalisme semakin memotivasi pendidik untuk memberikan pendidikan berkualitas dan mendukung perkembangan
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan faktor-faktor tersebut dalam institusi pendidikan dapat berdampak
positif pada kinerja guru dan secara keseluruhan meningkatkan kualitas Pendidikan

Kata kunci: Kepemimpinan Sekolah, Lingkungan Kerja, Motivasi Guru
PENDAHULUAN
Motivasi kerja guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan, terutama di lembaga-lembaga pendidikan

yang berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan produktif. SMA Negeri 1 Bangkinang Kota,
misalnya, berupaya meningkatkan motivasi guru melalui optimalisasi peran kepemimpinan kepala sekolah, peningkatan
kualitas lingkungan kerja, dan peningkatan profesionalisme guru. Motivasi guru dipengaruhi oleh beragam faktor, termasuk
elemen internal dan eksternal yang terkait dengan kepemimpinan, kondisi lingkungan kerja, serta tingkat profesionalisme
(Hanafiah & Suhana, 2009).

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk budaya sekolah yang positif, yang dapat
mempengaruhi motivasi dan komitmen kerja para guru. Kepala sekolah yang efektif dapat memberikan arahan, dukungan, dan
inspirasi yang diperlukan untuk mendorong para guru bekerja dengan maksimal. Hal ini sesuai dengan penelitian Nasrun (2016)
dan Jamaluddin et al. (2021), yang menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan
motivasi guru.

Selain kepemimpinan, lingkungan kerja yang positif juga berkontribusi terhadap motivasi guru. Lingkungan kerja yang
mendukung tidak hanya mencakup fasilitas fisik yang memadai, tetapi juga iklim kerja yang kondusif yang memungkinkan guru
untuk merasa nyaman dan termotivasi. Penelitian Darmawan (2015) dan Nabawi (2019) mengindikasikan bahwa lingkungan
kerja yang baik dapat meningkatkan semangat dan keterlibatan guru dalam proses belajar-mengajar, yang pada akhirnya
berdampak positif pada kualitas pembelajaran.

Profesionalisme guru juga menjadi faktor penting dalam membentuk motivasi kerja. Guru yang profesional cenderung
memiliki komitmen tinggi terhadap kualitas pembelajaran serta selalu berupaya meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
untuk menghadapi perkembangan kurikulum dan metode pengajaran. Sinambela et al. (2014) menyebutkan bahwa
profesionalisme berkaitan erat dengan motivasi kerja, karena guru yang memiliki rasa tanggung jawab profesional yang tinggi
akan terdorong untuk memberikan yang terbaik bagi peserta didiknya.
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja,
profesionalisme, dan motivasi guru. Dwi et al. (2015) dan Rayka et al. (2014) menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
serta lingkungan kerja yang kondusif berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru. Penelitian ini juga sejalan dengan
kajian oleh Yuliana et al. (2020), yang menunjukkan bahwa profesionalisme memiliki dampak signifikan pada motivasi guru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, terhadap motivasi
kerja guru di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi
bagi pengembangan strategi peningkatan motivasi guru, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kualitas
pembelajaran di Sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk mengukur pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah, terhadap motivasi kerja guru di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota (Sudjana, 2012). Pendekatan ini
memungkinkan pengumpulan data pada satu waktu tertentu untuk mengevaluasi hubungan antara variabel independen dan
dependen secara bersamaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang bekerja di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota, dengan jumlah total
sebanyak 80 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling, yang
bertujuan untuk memberikan representasi yang proporsional terhadap berbagai karakteristik yang ada pada populasi
(Arikunto, 2012). Metode ini dipilih karena populasi memiliki anggota dengan karakteristik beragam dan berstrata, sehingga
mampu meningkatkan validitas hasil penelitian.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dirancang dengan skala Likert lima poin, mulai dari “Sangat Setuju”
hingga “Sangat Tidak Setuju” (Sugiyono, 2016). Kuesioner ini mencakup pertanyaan yang berfokus pada tiga variabel utama,
yaitu kepemimpinan kepala sekolah, serta bagaimana ketiga variabel ini memengaruhi motivasi kerja guru. Untuk menjamin
keakuratan data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner sebelum digunakan dalam pengumpulan data (Sugiyono,
2016).

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least Squares (OLS), yang
memungkinkan evaluasi terhadap pengaruh serta arah hubungan antara variabel independen (kepemimpinan, lingkungan
kerja, profesionalisme) dan variabel dependen (motivasi kerja guru) (Ghozali, 2018). Uji kualitas data dilakukan dengan uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi klasik,
sehingga hasil penelitian dapat lebih valid dan dapat diandalkan (Ghozali, 2018).).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMA
Negeri 1 Bangkinang Kota. Berdasarkan pengujian regresi linier berganda yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga variabel independen ini secara signifikan mempengaruhi motivasi kerja guru, baik secara simultan maupun parsial. Pada
bagian ini, hasil yang diperoleh akan diuraikan secara rinci, diikuti oleh pembahasan yang mengaitkan hasil tersebut dengan
penelitian-penelitian sebelumnya.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pada kuesioner benar-benar mengukur aspek yang
diharapkan. Dari hasil uji validitas, seluruh item pada indikator untuk variabel kepemimpinan kepala sekolah, terbukti valid,
dengan nilai korelasi yang lebih tinggi dari 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan cukup akurat dalam
mengukur masing-masing variabel, sehingga data yang dikumpulkan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. Sementara
itu, uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,6, yang
menunjukkan konsistensi instrumen dalam mengukur variabel yang sama secara berulang.

2. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap motivasi kerja guru. Hasil uji menunjukkan bahwa ketiga variabel, yaitu kepemimpinan kepala sekolah, , secara
signifikan memengaruhi motivasi kerja guru dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,65. Ini menunjukkan bahwa 65%
variasi dalam motivasi kerja guru dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sementara sisanya (35%) dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
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Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja guru (B =0,42; t=3,21; p <0,05). Hal ini berarti semakin efektif kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi
dan mendukung para guru, semakin tinggi motivasi kerja guru tersebut. Temuan ini konsisten dengan penelitian Nasrun (2016)
dan Jamaluddin et al. (2021), yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung dan memotivasi para guru Lebih lanjut, hasil ini mendukung gagasan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang mampu memberikan arahan, pengakuan, dan dukungan bagi guru sangat berperan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang positif.

Pengaruh Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja guru (B = 0,37; t = 2,88; p < 0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung, baik dari segi fasilitas fisik maupun hubungan sosial di tempat
kerja, dapat mendorong guru untuk bekerja dengan lebih baik. Sebagaimana diungkapkan oleh Darmawan (2015) dan Teten
Syahrul Ramdhona (2022), lingkungan kerja yang positif dapat menciptakan perasaan nyaman dan aman bagi guru, sehingga
mereka merasa lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam mengajar

Pengaruh Profesionalisme Guru

Profesionalisme guru merupakan variabel yang menunjukkan pengaruh paling kuat terhadap motivasi kerja guru (B =
0,53; t = 4,07; p < 0,01). Temuan ini mengindikasikan bahwa guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap profesinya, serta
keterampilan dan kompetensi yang sesuai, lebih termotivasi dalam melaksanakan tugasnya. Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian Yuliana et al. (2020), yang menunjukkan bahwa profesionalisme berhubungan erat dengan motivasi kerja, karena
guru yang profesional cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang kuat untuk memberikan pengajaran berkualitas.

3. Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi ini memenuhi semua asumsi dasar yang diperlukan dalam
analisis regresi linier berganda:

Uji Normalitas: Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal, yang ditunjukkan oleh grafik
P-P Plot yang mengikuti garis diagonal, memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak menyimpang dari
distribusi normal

Uji Multikolinearitas: Dari hasil uji multikolinearitas, tidak ditemukan adanya korelasi tinggi antara variabel independen,
yang ditunjukkan oleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10 untuk setiap variabel. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas: Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot menunjukkan bahwa residual tersebar
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga model regresi bebas dari masalah heteroskedastisitas

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, berperan signifikan dalam meningkatkan
motivasi kerja guru di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. Secara khusus, pengaruh profesionalisme guru terhadap motivasi kerja
lebih kuat dibandingkan dengan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja. Temuan ini mendukung
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa faktor-faktor eksternal dan internal, seperti dukungan dari pimpinan, fasilitas
kerja yang memadai, serta profesionalisme yang tinggi, dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi kerja guru.

Dalam konteks di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota, kepala sekolah yang efektif perlu memperhatikan pentingnya
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung, baik dari segi fasilitas fisik maupun hubungan sosial di tempat
kerja. Pemimpin yang memahami kebutuhan dan aspirasi guru dapat membantu mereka merasa lebih dihargai dan didukung,
yang pada akhirnya meningkatkan motivasi mereka dalam mengajar.

Hasil penelitian ini juga menekankan pentingnya profesionalisme dalam membentuk motivasi kerja guru. Guru yang
profesional tidak hanya memiliki kompetensi yang diperlukan untuk mengajar, tetapi juga memiliki komitmen yang tinggi untuk
menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Guru yang merasa memiliki tanggung jawab profesional dan komitmen
yang tinggi akan lebih bersemangat dalam mengajar dan berusaha memberikan yang terbaik untuk siswa mereka. Dalam
konteks pendidikan, profesionalisme menjadi nilai inti yang harus dijaga dan dikembangkan secara berkelanjutan, sehingga
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guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan dampak positif bagi perkembangan
siswa.

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi manajemen pendidikan di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. Kepala sekolah
perlu mempertimbangkan kebijakan dan program yang dapat meningkatkan profesionalisme guru, misalnya dengan
menyediakan pelatihan dan pengembangan berkelanjutan, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi
dan pengembangan keterampilan. Selain itu, penting bagi pihak Sekolah untuk memastikan bahwa kepala sekolah memiliki
keterampilan kepemimpinan yang kuat, sehingga mereka dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan
memotivasi bagi para guru.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya faktor kepemimpinan, dalam membentuk motivasi kerja
guru. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pendekatan holistik dalam manajemen sekolah yang tidak hanya berfokus pada
aspek administratif, tetapi juga pada pengembangan kualitas sumber daya manusia, terutama guru. Dengan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung, serta mendorong profesionalisme dan memberikan dukungan kepemimpinan
yang efektif, motivasi kerja guru dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan di sekolah.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, secara signifikan memengaruhi motivasi
kerja guru di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. Kepemimpinan kepala sekolah berperan dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung dan memotivasi guru melalui arahan, dukungan, dan penghargaan yang diberikan. Lingkungan kerja yang nyaman
dan mendukung juga berkontribusi terhadap semangat dan keterlibatan guru dalam mengajar. Yang paling kuat,
profesionalisme guru—yang mencakup komitmen dan kompetensi dalam menjalankan tugas—berdampak signifikan dalam
meningkatkan motivasi kerja. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan holistik diperlukan dalam manajemen pendidikan
untuk meningkatkan motivasi guru, mencakup dukungan kepemimpinan, lingkungan kerja yang baik, dan pengembangan
profesionalisme. Dengan demikian, motivasi kerja guru dapat ditingkatkan, berdampak positif pada kualitas pendidikan di
sekolah.
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